BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dari hasil pengujian material kayu meranti, diperolen modulus elastisitas
rata-rata sebesar 15867MPa dengan uji non destruktif. Berat jenis rata-rata
sebesar 0,8691.

Dari hasil pengujian destruktif diperoleh besar kekuatan lentur balok glulam
berkisar antara 0,14 kN.m — 4,57 kN.m dan besar kekuatan lentur balok CLT
berkisar antara 1,83 KN.m — 3,96 kN.m. Nilai rata-rata kekuatan lentur balok
glulam sebesar 2,27 kN.m dan nilai rata-rata kekuatan lentur balok CLT
sebesar 2,65 kN.m.

Dari hasil pengujian, nilai rata-rata daktilitas benda uji balok glulam sebesar
1,9 dan nilai rata-rata daktilitas benda uji balok CLT sebesar 1,7.

Besar beban maksimum yang mampu dipikul balok glulam adalah 26,093 kN
dan besar beban maksimum yang mampu dipikul balok CLT adalah 22,646
KkN.

Benda uji tipe C yang tersusun dari 3 lapis balok kayu kecil 5cm x 5cm x
3,3cm tidak dapat dijadikan balok karena beban kegagalannya paling besar
hanya 844 kg.

Dari seluruh benda uji, benda uji balok glulam memiliki kekuatan lentur,
beban maksium yang mampu dipikul, nilai daktilitas yang lebih besar
dibandingkan dengan benda uji balok CLT.
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5.2 Saran

1.

Pemilihan bahan-bahan material untuk benda uji dan pembuatannya
memerlukan ketelitian lebih sehingga dapat diperoleh benda uji yang
memiliki kekuatan dan ketahanan yang lebih besar terhadap beban yang
bekerja.

Perlu ada penelitian lebih lanjut untuk balok tipe C yang tersusun dari 3 lapis

balok kayu kecil dnegan ukuran 15 cm x 15¢cm x 3,3cm.
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